
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2020 negara Indonesia dikabarkan telah muncul 

pandemi covid-19 yang mengakibatkan masalah besar dalam dunia kesehatan 

dan juga berpengaruh pada turunnya perekonomian Negara.  Hal ini 

berpengaruh pada hampir seluruh sektor usaha yang ada di Indonesia. 

Berkembangnya teknologi yang modern dan canggih pada era globalisasi saat 

ini menimbulkan persaingan yang ketat dalam dunia usaha. Ditambah adanya 

pandemi covid-19 yang menyerang seluruh wilayah didunia ini termasuk 

Indonesia yang menyebabkan berbagai masalah-masalah baru seperti krisis 

ekonomi pada berbagai perusahaan, contohnya pada perusahaan manufaktur. 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu badan usaha yang beroperasi 

dengan menggunakan mesin, berbagai peralatan serta tenaga kerja dimana 

kegiatannya mengubah bahan mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai 

jual tertentu. Selain dapat membantu meningkatkan ekonomi Negara, 

perusahaan manufaktur juga membantu meningkatkan mutu sumber daya 

manusia yang ada. Sehingga, efek yang muncul dari berbagai persaingan dan 

masalah krisis ekonomi dalam dunia usaha mengharuskan perusahaan dalam 

berbagai sektor untuk menjaga kestabilan kinerja perusahaannya terutama 

kinerja keuangan perusahaan karena hal tersebut yang menjadi bahan 

pertimbangan para investor untuk menilai baik dan buruk suatu perusahaan.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis variabel Good 

Corporate Governance dan Corporate Social Responbility terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman pada 

tahun 2017-2020 karena tahun tersebut perusahaan mengalami penurunan 

pada kinerja keuangan yang diakibatkan terjadinya pandemi sehingga banyak 

Negara yang menerapkan system lockdown dengan menutup seluruh akses 
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untuk keluar seperti kegiatan penjualan. Sehingga dilakukan penelitian ini 

untuk menganalisis pengaruh variabel yang tentunya berbeda dengan tahun-

tahun sebelumnya yang dimana pada tahun 2020 menjadi dampak adanya 

pandemi covid-19 dan perusahaan mengalami penurunan pada kinerja 

keuangannya. Dalam penelitian ini proxy yang digunakan dalam mengukur 

kinerja keuangan adalah ROA (Return on Assets). ROA dapat diartikan 

sebagai rasio keuangan yang berhubungan dengan profitabilitas yang 

menunjukkan presentase keuntungan yang diperoleh perusahaan.  

Salah satu penyebab adanya krisis ekonomi perusahaan adalah 

lemahnya penerapan tata kelola perusahaan atau Corporate Governance. 

Maka, untuk mendapatkan kinerja perusahaan yang baik maka sebaiknya 

perusahaan menerapkan sistem tata kelola perusahaan yang baik atau sering 

disebut dengan Good Corporate Governance. Good Corporate Governance 

juga dikenal sebagai penerapan serta pengelolaan tata kelola perusahaan 

dengan baik merupakan konsep yang mementingkan hak para pemegang 

saham dalam memperoleh informasi yang benar serta akurat Kadek dkk : 

2015 dalam (Rahmawati, I.A., Rikumahu, Brady., dan Dillak, 2017). 

Corporate Governance dapat diartikan sebagai sebuah proses yang digunakan 

oleh bagian dalam perusahaan seperti Pemegang saham, dewan pengawas, 

dewan direksi dalam hal mewujudkan keberhasilan usaha perusahaan 

sehingga mewujudukan nilai pemilik saham untuk jangka waktu panjang dan 

tetap memperhatikan kepentingan-kepentingan stakeholder lainnya sesuai 

dengan etika dan undang-undang (Malau, Novita Sari, Hiro Tugiman, 2018). 

Masih banyak perusahaan yang mengalami banyak kendala dalam mengelola 

perusahaan sehingga berakibat pada menurunnya kinerja perusahaan yang 

ada. Ketika penerapan corporate governance dalam perusahaan lemah, hal 

tersebut dapat menjadi pemicu terjadinya masalah keuangan pada perusahaan. 

Banyak sekali perusahaan yang mulai bangkrut karena belum cukup baik 

dalam penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance sehingga tidak 

sedikit pula terdapat praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) di dalam 
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perusahaan Joni Emirzon 2006 dalam (Eksandy, 2018). Sehingga apabila 

perusahaan dapat menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik, dapat 

mengurangi kecurangan serta kelalaian dalam tanggung jawab oleh 

manajemen perusahaan itu sendiri.  

Untuk mengambil keputusan dalam ekonomi, biasanya para investor 

tidak hanya menilai dari Corporate Governance serta kinerja keuangan 

perusahaannya saja namun juga melihat informasi sosial yang telah dilaporkan 

dalam perusahaan tersebut. Perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur 

tidak hanya bertanggungjawab kepada shareholder atau pemegang saham saja 

namun juga kepada stakeholder atau pihak pemangku kepentingan dalam 

perusahaan, maka dari itu perusahaan perlu menerapkan program Corporate 

Social Responbility (CSR)   (Musa et al., 2019) Semakin baik perusahaan 

dalam menerapkan CSR perusahaan terhadap lingkungan, maka akan semakin 

baik pula citra perusahaan tersebut bagi masyarakat. Hal itu akan membantu 

perusahaan mendapatkan loyalitas yang tinggi dari investor. Maka selain 

perlunya perusahaan menerapkan prinsip GCG, perusahaan juga harus fokus 

pada penerapan CSR di perusahaan. Selain perlunya mengelola tata 

perusahaan dengan baik, perusahaan harus memperhatikan lingkungan 

perusahaan untuk keberlangsungan jangka panjang perusahaan.  

Terdapat perbedaan hasil dalam penelitian-penelitian sebelumnya 

seperti pada penelitian (Fitriani & Hapsari, 2013) dan (Adnyani et al., 2020) 

mendapatkan hasil bahwa variabel dewan direksi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Sedangkan variabel komisaris independen, komite 

audit dan corporate social responbility tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Tetapi pada penelitian (Malau, Novita Sari, Hiro Tugiman, 

2018) dan (Sari et al., 2020) mendapatkan hasil bahwa proporsi komisaris 

independen, dewan direksi, komite audit dan corporate social responbility 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Karena adanya 

perbedaan hasil pada penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan pengujian kembali atas faktor-faktor yang mempengaruhi Good 
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Corporate Governance dan Corporate Social Responbility Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 

Untuk itu peneliti menguji beberapa faktor yang menjadi proksi Good 

Corporate Governance yaitu komisaris independen, dewan direksi, komite 

audit dan variabel CSR terhadap kinerja keuangan. 

Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian kembali dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Corporate Social Responbility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi 

Kasus Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2020)”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, diperoleh beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah komisaris independen berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan ? 

2. Apakah dewan direksi berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan? 

3. Apakah komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan? 

4. Apakah Corporate Social Responbility berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh komisaris independen 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 
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2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh dewan direksi terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh variabel Corporate Social 

Responbility terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di uraikan tersebut, maka 

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh Good 

Corporate Governance (komisaris indeenden, dewan direksi 

dan komite audit) dan Corporate Social Responbility 

Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan perusahaan (Studi 

Kasus pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2020). 

b. Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

memberikan informasi di masa yang akan dating bagi peneliti 

lainnya yang sedang melakukan penelitian dengan ruang 

lingkup yang sama. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Diharapkan penulis dapat mengembangkan pengetahuan serta 

menguji kemampuan dan wawasan dari penulis mengenai 

variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 
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b. Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat membantu 

peneliti lainnya sebagai bahan referensi pada penelitiannya 

yang menggunakan Good Corporate Governance (komisaris 

independen, dewan direksi, dan komite audit) dan Corporate 

Social Responbility terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur di Indonesia. 

c. Bagi Perusahaan Manufaktur 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi 

perusahaan terkait dengan variabel untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. 

d. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi pada perusahaan. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi digunakan untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami alus penulisan dalam skripsi ini. Secara umum, 

sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

BAB 1  : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan membahas mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi berupa uraian 

singkat. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka berisi landasan teori mengenai Kinerja 

Keuangan, Good Corporate Governance, Komisaris 

Independen, Dewan Direksi, Komite Audit dan Corporate 
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Social Responbility, Penelitian terdahulu, hipotesis, serta 

kerangka pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian membahas mengenai desain dari 

penelitian yang mencakup populasi dan sampel, data dan 

sumber data, metode pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, serta teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian membahas mengenai analisis yang 

dilakukan penulis terhadap hasil penelitian dengan 

menggunakan metode analisis yang telah ditentukan pada bab 

tiga. Pengujian hasil penelitian yang memuat pengaruh 

Komisaris independen, dewan direksi, komite audit dan 

Corporate Social Responbility terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur sub sektor food and baverage terdaftar 

di BEI tahun 2017-2020. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier berganda. 

BAB V : PENUTUP 

Bab penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang 

sesuai dengan permasalahan yang diteliti didalam skripsi. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 


